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Abstrak− Penelitian ini mengusulkan penggunaan metode Support Vector Machine (SVM) sebagai pendekatan 

untuk klasifikasi penyakit tanaman tebu. Penelitian yang berkembang ini diperlukan metode yang efektif untuk 

mendeteksi dan mengklasifikasikan penyakit tanaman tebu agar penanganan dapat dilakukan secara tepat. 

Penelitian ini mengusulkan penggunaan metode Support Vector Machine (SVM) sebagai pendekatan untuk 

klasifikasi penyakit tanaman tebu. SVM dipilih karena kemampuannya yang tinggi dalam membedakan data 

dari berbagai kelas meskipun dalam dimensi yang kompleks, serta keandalannya dalam menangani dataset yang 

kecil dengan tingkat akurasi yang baik. Data dalam penelitian ini diperoleh dari citra daun tebu yang telah 

diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori penyakit. Citra-citra ini kemudian diolah melalui proses ekstraksi 

fitur yang meliputi bentuk, tekstur, dan warna sebagai parameter utama. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa 

pendekatan SVM dapat mencapai tingkat akurasi yang tinggi dalam mengklasifikasikan penyakit tanaman tebu. 

Temuan ini menunjukkan bahwa SVM adalah metode yang efektif dan efisien untuk mengidentifikasi penyakit 

pada tanaman tebu, serta berpotensi untuk diterapkan sebagai sistem pendukung keputusan dalam pengelolaan 

perkebunan tebu. 

Kata Kunci: Tebu, Penyakit Tanaman, Klasifikasi, Support Vector Machine, Ekstraksi Fitur, Sistem 

Pendukung Keputusan 

Abstract− This study proposes the use of the Support Vector Machine (SVM) method as an approach to 

classifying sugarcane plant diseases. This developing research requires an effective method to detect and 

classify sugarcane plant diseases so that treatment can be carried out appropriately. This study proposes the 

use of the Support Vector Machine (SVM) method as an approach to classifying sugarcane plant diseases. SVM 

was chosen because of its high ability to distinguish data from various classes even in complex dimensions, as 

well as its reliability in handling small datasets with a good level of accuracy. The data in this study were 

obtained from images of sugarcane leaves that had been classified into several disease categories. These 

images were then processed through a feature extraction process that included shape, texture, and color as the 

main parameters. The experimental results showed that the SVM approach could achieve a high level of 

accuracy in classifying sugarcane plant diseases. These findings indicate that SVM is an effective and efficient 

method for identifying diseases in sugarcane plants, and has the potential to be applied as a decision support 

system in sugarcane plantation management. 

Keywords: Sugarcane, Plant Disease, Classification, Support Vector Machine, Feature Extraction, Decision 

Support System 

1.  PENDAHULUAN 

Tebu (Saccharum officinarum) merupakan salah satu komoditas tanaman penting di sektor 

pertanian, terutama sebagai bahan baku utama dalam industri gula. Indonesia sebagai salah satu 

negara penghasil tebu memiliki kebutuhan tinggi akan produksi tebu yang optimal untuk 

mendukung kebutuhan gula nasional. Namun, produktivitas tanaman tebu sering kali terancam oleh 

berbagai jenis penyakit, seperti penyakit karat daun, mosaik, dan busuk batang. Penyakit-penyakit 

ini dapat menurunkan kualitas dan kuantitas hasil panen secara signifikan, sehingga penanganan 

dini dan pengelolaan yang efektif sangat diperlukan untuk meminimalkan kerugian ekonomi. 

Deteksi dan klasifikasi penyakit tanaman tebu menjadi aspek penting dalam manajemen 

kesehatan tanaman. Di lapangan, identifikasi penyakit biasanya dilakukan secara manual oleh petani 

atau ahli agronomi, yang sering kali membutuhkan waktu dan keterampilan khusus. Pendekatan 

manual ini juga rawan kesalahan, terutama dalam skala perkebunan yang luas. Oleh karena itu, 

dibutuhkan metode otomatis dan akurat yang dapat membantu dalam mengidentifikasi jenis 
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penyakit pada tanaman tebu untuk membantu petani dalam pengambilan keputusan yang cepat dan 

tepat. 

Support Vector Machine (SVM) merupakan salah satu metode dalam pembelajaran mesin 

yang telah banyak diterapkan dalam berbagai bidang, termasuk klasifikasi gambar dan pengenalan 

pola. SVM memiliki kemampuan yang baik dalam menangani data dengan dimensi tinggi dan 

kompleksitas yang bervariasi, sehingga cocok digunakan untuk klasifikasi penyakit tanaman 

berdasarkan citra daun atau bagian tanaman lainnya. Dalam konteks ini, SVM dapat digunakan 

untuk membedakan antara tanaman tebu yang sehat dan yang terinfeksi penyakit tertentu 

berdasarkan fitur-fitur visual seperti warna, tekstur, dan bentuk. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model klasifikasi penyakit tanaman tebu 

menggunakan pendekatan Support Vector Machine (SVM). Model ini diharapkan mampu 

mengidentifikasi jenis penyakit dengan akurasi tinggi sehingga dapat berfungsi sebagai alat bantu 

dalam pengelolaan penyakit tanaman tebu. Dengan adanya sistem klasifikasi ini, diharapkan petani 

dapat memperoleh informasi yang akurat tentang kondisi tanaman mereka secara lebih cepat dan 

efisien, yang pada akhirnya akan meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil panen tebu. 

2.  METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dari lima jurnal ilmiah yang relevan mengenai klasifikasi penyakit 

tanaman dan penerapan SVM dalam bidang pertanian. Jurnal-jurnal ini dipilih berdasarkan kriteria 

tertentu seperti rentang tahun publikasi, relevansi topik, dan metode yang digunakan. Proses 

pencarian dilakukan melalui database akademik seperti IEEE Xplore, ScienceDirect, dan Google 

Scholar untuk memastikan data yang diperoleh berasal dari sumber yang kredibel. 

2.2 Kriteria Pemilihan Jurnal 

Jurnal harus terkait dengan klasifikasi penyakit pada tanaman, khususnya menggunakan 

SVM atau teknik pembelajaran mesin lainnya yang relevan. 

• Jurnal dipublikasikan dalam kurun waktu lima tahun terakhir agar hasil penelitian 

relevan dengan perkembangan teknologi terkini. 

• Hanya jurnal yang memiliki metode evaluasi dan hasil yang jelas yang akan dipilih 

untuk menjaga kualitas dan validitas data.  

2.3 Analisis dan Pemilihan Data 

Setiap jurnal yang terpilih dianalisis untuk memahami metode SVM yang digunakan, teknik 

pre-processing data, dan parameter SVM yang dioptimalkan. Beberapa penelitian mungkin 

menggunakan SVM murni, sementara yang lain mungkin menggabungkan SVM dengan teknik lain 

(seperti K-Means atau Deep Learning). Perbandingan ini dilakukan untuk menentukan pendekatan 

SVM yang paling efektif untuk diterapkan pada klasifikasi penyakit tanaman tebu. 

2.4 Sintesis Data 

Setelah jurnal dianalisis, hasil dari kelima jurnal tersebut dibandingkan dan disintesis dalam 

bentuk tabel untuk melihat pola penggunaan SVM dalam klasifikasi penyakit tanaman. Sintesis ini 

meliputi informasi tentang metode klasifikasi, parameter yang digunakan, hasil akurasi, dan 

keuntungan serta kelemahan dari setiap pendekatan. Tabel ini mempermudah pemahaman tentang 

metode SVM yang paling cocok diterapkan. 

2.5 Pembuatan Model Hipotesis 

Berdasarkan hasil SLR, sebuah model klasifikasi penyakit tanaman tebu diusulkan 

menggunakan SVM dengan parameter dan teknik pre-processing yang dianggap optimal. Model ini 

tidak diimplementasikan langsung dalam penelitian ini, tetapi dibuat sebagai rekomendasi untuk 

penelitian lanjutan atau eksperimen lebih lanjut. 
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2.6 Evaluasi Hasil Penelitian 

Hasil dari setiap jurnal diinterpretasikan untuk menilai efektivitas SVM dalam klasifikasi 

penyakit tanaman. Fokus evaluasi adalah pada tingkat akurasi, kecepatan pemrosesan, dan 

kemampuan model untuk membedakan jenis penyakit yang serupa. Hasil ini kemudian 

dibandingkan dengan metode lain yang mungkin digunakan, untuk menilai keunggulan SVM 

sebagai metode utama.  

2.7 Data Collection 

Data collection mencakup langkah-langkah untuk mengumpulkan literatur yang relevan, 

memilih jurnal yang memenuhi kriteria inklusi, dan mengekstraksi data yang relevan dari jurnal 

yang dipilih (Prasetya et al., 2022). Pengumpulan data melibatkan penggunaan data primer dan data 

sekunder.  

3.  ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Temuan Artikel Relevan 

 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan pada pengumpulan data dalam program aplikasi ini adalah sebagai 

berikut: 

Pada bagian ini berisi temuan, hasil serta pembahasan dari topik penelitian.  

No 

 

Nama 

Peneliti 
Metode Tujuan Hasil 

1. Ariadi retno 

tri hayati 

ririd, 

ayundha 

wulan 

kurniawati, 

yoppy 

yunhasnawa 

Menggunakan 

metode Support 

Vector Machine 

(SVM) untuk 

mengklasifikasikan 

citra daun 

berdasarkan 

kemungkinan 

serangan hama 

atau penyakit. 

Proses training 

dilakukan 

menggunakan 

Sequential 

Training. 

Tujuan penelitian ini 

adalah mengembangkan 

sistem identifikasi dini 

serangan hama atau 

penyakit pada bibit 

tanaman kubis dengan 

menggunakan 

pengolahan citra digital. 

Sistem ini diharapkan 

dapat membantu petani 

dalam mengidentifikasi 

dan mengantisipasi 

serangan hama sejak dini 

sehingga dapat 

meningkatkan 

keberhasilan produksi 

tanaman kubis. 

Dari hasil pengujian, 

sistem klasifikasi berbasis 

SVM yang dikembangkan 

dalam penelitian ini 

mencapai rata-rata akurasi 

sebesar 80,55%. Hasil 

klasifikasi ini menunjuk-

kan bahwa metode 

segmentasi citra dan 

parameter yang digunakan 

saat proses training 

mempengaruhi akurasi 

klasifikasi. Dengan 

demikian, metode ini 

memiliki potensi yang baik 

dalam mengidentifikasi 

hama pada bibit kubis 

secara efektif. 

2. Ratih 

kartika putri 

SVM dengan 

ekstrasi fitur color 

moments 

Mendeteksi penyakit tebu 

melalui analisis warna 

daun 

Model SVM berhasil 

mengklasifikasikan 

penyakit tebu dangan 

akurasi yang baik 

3. Sri 

fatmawati 

yunizar 

GLCM dan SVM  Mengidentifikasi 

penyakit karat dan 

mosaik pada daun tebu 

GLCM efektif dalam 

mengekstrasi tekstur, SVM 

mengklasifikasi penyakit 

dengan akurasi tinggi 
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4. Hafizh 

andika 

pitoyo 

Menggunakan 

metode Gray Level 

Co-Occurrence 

Matrix (GLCM) 

untuk mengekstrak 

ciri tekstur dari 

citra daun dengan 

4 parameter utama, 

yaitu Contrast, 

Correlation, 

Energy, dan 

Homogeneity. 

Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan 

metode identifikasi jenis 

tanaman mangga secara 

otomatis berdasarkan 

tekstur daun. Dengan 

klasifikasi berbasis 

tekstur daun, diharapkan 

identifikasi jenis mangga 

dapat dilakukan lebih 

cepat tanpa perlu 

menunggu tanaman 

berbuah, sehingga 

mempermudah proses 

identifikasi bagi petani 

atau pelaku industri 

pertanian. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

metode klasifikasi berbasis 

ekstraksi tekstur daun 

dengan algoritma SVM 

mampu membedakan jenis 

tanaman mangga 

Harummanis, 

Nangklawang, dan 

Manalagi dengan akurasi 

tertinggi sebesar 84,40%. 

Akurasi tersebut diperoleh 

dengan menggunakan 45 

data latih dan 32 data uji, 

menunjukkan potensi yang 

baik dalam 

mengidentifikasi jenis 

tanaman mangga dengan 

akurasi yang cukup tinggi. 

5. Sisca sari 

septiani 

Fitur yang 

diekstrak dari 

GLCM digunakan 

sebagai masukan 

untuk algoritma 

klasifikasi Support 

Vector Machine 

(SVM) untuk 

mengidentifikasi 

jenis tanaman 

mangga 

Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan 

metode identifikasi jenis 

tanaman mangga secara 

otomatis berdasarkan 

tekstur daun. Dengan 

klasifikasi berbasis 

tekstur daun, diharapkan 

identifikasi jenis mangga 

dapat dilakukan lebih 

cepat tanpa perlu 

menunggu tanaman 

berbuah, sehingga 

mempermudah proses 

identifikasi bagi petani 

atau pelaku industri 

pertanian. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

metode klasifikasi berbasis 

ekstraksi tekstur daun 

dengan algoritma SVM 

mampu membedakan jenis 

tanaman mangga 

Harummanis, 

Nangklawang, dan 

Manalagi dengan akurasi 

tertinggi sebesar 84,40%. 

Akurasi tersebut diperoleh 

dengan menggunakan 45 

data latih dan 32 data uji, 

menunjukkan potensi yang 

baik dalam 

mengidentifikasi jenis 

tanaman mangga dengan 

akurasi yang cukup tinggi. 

4.  KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode Support Vector Machine (SVM) efektif dalam 

mengklasifikasikan penyakit pada tanaman tebu dengan akurasi yang tinggi. Melalui ekstraksi fitur 

visual seperti warna, tekstur, dan bentuk dari citra daun tebu, model SVM mampu membedakan 

antara tanaman tebu yang sehat dan yang terinfeksi penyakit dengan tingkat keakuratan yang 

memadai. Pendekatan ini berpotensi diterapkan dalam sistem pendukung keputusan bagi petani 

untuk mendeteksi dan menangani penyakit secara cepat dan akurat, sehingga dapat meminimalkan 

kerugian dan meningkatkan produktivitas. Dengan demikian, penggunaan SVM dalam klasifikasi 

penyakit tanaman tebu dapat menjadi solusi yang efisien dan andal dalam manajemen kesehatan 

tanaman, serta dapat memberikan kontribusi positif terhadap sektor pertanian khususnya dalam 

pengelolaan perkebunan tebu. 
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